
34 
 

BAB III 

METODEEPENELITIAN 

 

A. Jenisgdan PendekatanFPenelitian 

Berdasarkankinformasi yang diperolehldalam penelitian, 

maka jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(Field Research).  Penelitiangyang akan diamati adalah Pengaruh 

WOM (WordkOf Mouth), Harga,kdan Gaya Hidup 

TerhadapkKeputusan Pembelianh(Studi Kasus Pada Coffee shop Di 

Sidji Coffee Kudus).l  

Penelitian inimmenggunakan pendekatanmpenelitian 

kuantitatif. Penelitiankkuantitatif adalah penelitianhyang 

bekerjahdengan angkakyang datanyaaberwujud bilanganuyang 

dianalisiskdan diolahgdengan menggunakan \statistik untuk 

menjawab‟‟pertanyaan atau hipotesisi penelitianmyang 

sifatnyadspesifik, dan untuk melakukanpprediksi bahwa 

suatuvvariabel tertentu mempengaruhivvariabel yang lain.
1
 

 

B. Sumber Data Penelitian 
Sumberh datakdalam penelitianv adalahssubjek dari mana 

data diperoleh, makapsumberhdata dari penelitianxini 

adalahusebagaihberikut : 

1. Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh secara langsung melalui narasumber atau 

konsumen. Datai primeraadalah data yanggdiperoleh 

darijjjawaban parar responden terhadap rangkaian pertanyaan 

yang digunakanmoleh peneliti. Respondenmyang menjawab 

daftar kuesionerytersebut adalahppembeli yangjdatang ke Sidji 

Coffee Kudus. 

 

2. Data Sekunder 
Datarsekunder, adalah “data yang diperoleh dari 

dokumen/ publikasi/ laporan penelitian dari dinas/instansi 

maupun sumber data lainnya yang menunjang.
2
 Data sekunder 

ini peneliti peroleh dari dokumen, arsip, buku-buku literatur dan 

                                                             
1
 Maskurin,fMetodologi PenelitiangKuantitatif ( Kudus : MediasIlmu 

Pers &kMibarda Publishing,g2015),  7. 
2
 Deni Darmawan, MetodewPenelitian Kuantitatif,w(Bandung: PT 

RemajakRosdakarya, 2013), 13. 
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media alternatif lainnya yang berhubungan dengan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Data ini diperoleh dari 

dokumentasi, pengamatan di Sidji Coffee, buku-buku dan jurnal 

penelitian yang mendukung bagi penelitian ini”. 

 

C. Populasi dan  Sampel 

1. Populasib 
Populasidadalah “wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisrik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”.
3
 

Populasihyang dilakukan dalam penelitiankini 

adalahkkonsumen yang datang membeli di Coffee shop Sidji 

Coffee. Jumlahllpopulasi padallpenelitian ini jumlahnyatttidak 

diketahuiddengan pastip(populasi infinite). 

2. Sampelb 
Sampelwadalah “bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang idimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

ipeneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat imenggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu, kesimpulannya akan dapat idiberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representative (mewakili)”.
4
 

Sampel, adalahi “bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang idimiliki oleh populasi. Sampel iditentukan dengan 

metode Insidental. Metode Insidental merupakan teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

iditemui itui cocok sebagai sumber data”.
5
 

Pengambilancsampel padabpenelitianmini menggunakani 

“non probability sampling dan metode pengambilan sampelnya 

menggunakan accidental sampling. Dalam penelitian ini jumlah 

populasi tidak diketahui dengan pasti (populasi infinite). 

Menurut Sugiyono, untuk penelitian dengan populasi infinite, 

                                                             
3
 Sugiyono,jMetode PenelitiangBisnis, Cet. XI, (Bandung :kAlfabeta, 

2008), 115. 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 116. 

5
 Sugiyono, Metode PenelitianKKuantitatif Kualitatifddan R&D,  

(Bandung : Alfabeta, 2014), 81. 
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maka jumlah sampel yang idigunakan merujuk pada rumus 

Roscoe yaitu” : 

n =        Z
2
 

4(moe)
2 

Keterangank: 

nn  = jumlahhsampel 

Z
2  

= tingkatkkeyakinan (sebesarr95% atau  

Z   ==1,96) 

Moee  = marginoof error (tingkatkkesalahan 

maksimaldsampel yangmmasih bisa 

ditoleransiaatau moe = 10%l 

Sehinggaddalam penelitiannini diperolehoperhitungan 

berikutpini : 

N =        Z
2
 

4(moe)
2 

N =       1,96
2
 

 4(0,1)
2
 

N =    96,4 

Maka jumlahksampel dari penelitianmini 

dibulatkanmmenjadi 97 responden. Sampel inimmerupakan 

konsumenn dari peminat Sidji Coffee Kudus. 

 

D. DefinisiOOperasional 
Variabel dan definisipoperasional akanKdijelaskan 

sebagaimana tabelbberikut:  

 

Tabel 3.1i 

Definisi OperasionalVVariabel 

Variabell Definisii Indikatorr Referensi 

WOM 

(X1) 

Word of Mouth 

adalah suatu 

komunikasi 

personal tentang 

produk diantara 

pembeli dan 

orang-orang 

disekitar. 

1. To talk 

(membicarakan) 

2. To promote 

(mempromosikan) 

3. To sell (menjual)
6
 

4. Merekomendasikan  

5. Memberikan 

dorongan kepada 

Hartanti 

Nugrahaningsih, 

Pengaruh Word Of 

Mouth Dan 

Kualitas Pelayanan 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian, Vol. 20 

No. 1, Edisi 

                                                             
6
 Hartanti Nugrahaningsih dan Dewangga Oktaviano, Pengaruh Word 

Of Mouth Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Dengan 

Kualitas Produk Sebagai Variabel Moderating di kedai Es krim Nevantara 

Tanjung Priok, Vol. 20 No. 1, Edisi Januari-Juni 2017, 18. 



37 
 

teman atau relasi 

6. Mendapatkan 

informasi 

Januari-Juni 2017, 

18. 

Harga 

(X2) 

Harga adalah 

bebanwataumnil

ai 

bagimkonsumen

,nyang 

didapatkanfdala

m memperolehh 

danbmenggunak

an 

suatuhproduk.
7
 

1. Keterjangkauangha

rga 

2. Kesesuaianfharga 

denganjkualitas/ras

a 

3. Persaingan 

hargai(harga 

lebihmmurah 

ataussama 

denganppesaing) 

4. Kesesuaianm harga 

dengan kkuantitas 

produk
8
 

Sugiyono, Metode 

Pennelitian 

Kuantitatif 

Kualitatif dan 

R&D, 39. 

Gaya 

Hidup 

(X3) 

Gayathidup 

adalahf suatuf 

perilakudseoran

gwdalam 

mencerminkann

kejadian 

aparyang 

sebenarnyaw 

dialami oleh 

pelanggan yang 

cenderungmmm

berbaur dengan 

berbagai 

halhyang terkait 

dengan masalah 

emosikkonsume

n.
9
 

a. Aktivitas 

1. Bekerja 

2. Komunita 

b. Minat 

1. Media 

2. Makanan/min

uman 

c. Pendapat 

1. Diri sendiri 

2. Produk
10

  

NugrahagJ.Setiadi

,k EdisifRevisi 

Perilakup 

Konsumen, 

(Jakarta : 

PrenadajMediapG

roup, 2010), 77. 

 

                                                             
7
 Sofjan Assauri, Strategic Marketing, Edisi 1 Cet 1, (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2012), 18. 
8
 Sugiyono, Metode Pennelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 39. 

9
 NugrahagJ.Setiadi,k EdisifRevisi PerilakupKonsumen, (Jakarta : 

PrenadajMediapGroup, 2010), 77. 
10

 BintangjJalasena Anogaragdan SrijSetyo Iriani,gPengaruh 

GayafHidup danhKelompok Acuan TerhadapKeputusan PembeliangSmartphone 
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Keputusa

n 

Pembelia

n 

(Y) 

Setiadi 

mendefinisikan 

bahwa 

pengambilan 

Keputusan 

konsumen 

merupakan 

proses 

pengintegrasian 

yang 

mengombinasik

an pengetahuan 

untuk 

mengevaluasi 

dua perilaku 

alternatif atau 

lebih, dan 

memilih salah 

satu di 

antaranya.
11

 

a. Pengenalanvmas

alah, 

b. Tujuan dalam 

membeli sebuah 

produk 

c. Pencarianhinfor

masi, 

d. Evaluasicalternat

ive, 

e. Keputusanhmem

beli, 

f. Hasil atau 

Perilaku sesudah 

membeli. 

Etta Mamang 

Sangadji dan 

Sopiah, Perilaku 

Konsumen 

Pendekatan 

Praktis, 121. 

 

E. TeknikgPengumpulan Dataa 
Teknikppengumpulan data dalamppenelitian ini 

dapatddiperoleh denganmmenggunakan metodeokuesioner, 

metodewwawancara, metode ddokumentasi. 

1. Kuesionerg 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survey yaitu 

dengan cara menyebar kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan metode angket 

(kuisioner)”.
12

 

Kuesioner terdirikdari pertanyaan atauppernyataan yang 

meliputii variabel Word Of Mouth (X1), Harga (X2), Gaya 

                                                                                                                                         
Merek Samsung Galaxy, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol 1 No. 4 juli 2014, Jurusan 

Manajemen Fakultas UNS, Surabaya, 989. 
11

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan 

Praktis, 121. 
12

 Tjiptono, Service Management Mewujudkan Layanan Prima, 142. 
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Hidup (X3), dan Keputusantpembelian (Y1). Angketddidesain 

denganbpertanyaan yaitugyang terdiriwwbeberapa 

pertanyaantyang digunakan untukmmengetahui 

identitasmresponden seperti jenismkelamin, usia,mpendidikan, 

dan penghasilan. Pertanyaan inimdigunakan untuk 

menganalisabjawaban yang diberikanbresponden 

padabpertanyaan. 

 

2. Dokumentasit 
Dokumentasi, adalah “teknik pengumpulan data dan 

informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Selain 

itu foto juga bermanfaat sebagai sumber informasi karena 

mampu membekukan dan menggambarkan peristiwa yang 

terjadi. Akan tetapi penilitian tidak boleh menggunakan kamera 

sebagai alat pencari data secara sembarangan. Karena orang 

akan menjadi curiga. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan 

akan membantu penelitian dan membantu dalam membuat 

interprestasi data.
13

 Metode dokumentasi diambil dari data pada 

Coffee Shop Sidji Coffee Kudus”. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
14

 

“Tipe validitas yanggdigunakan adalahfvaliditas 

konstrukk (validityyconstruct) yangmmenentukan 

validitasddengan carat mengkorelasikandantar skoreyang 

diperolehwmasing-masing itemt yang dapat berupa pertanyaan 

maupun pertanyaan deng skor totalnya. Skor total ini 

merupakan nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skor 

item. Korelasi antar skor item dengan skor totalnya harus 

signifikan berdasarkan ukuran statistik. Bila ternyata skor 

semua item yang disusun berdasarkan dimensi konsep 

berkolerasi dengan skor totalnya maka dapat dikatakan bahwa 

alat ukur tersebut mempunyai validitas. Rumus korelasi yang 

                                                             
13

 Supardi, MetodologiPPenelitian Ekonomigdan Bisnisr(Yogyakarta : 

UIIwPress, 2005), 139. 
14

 Imam Ghazali, AplikasiAAnalisis Multivariete denganPProgram IBM  

SPSS 21,  (Semarang: NBadan Penerbit UniversitasDDiponegoro, 2016), 52. 
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digunakan dalam penelitian ini adalah rumus product-moment 

sebagai berikut”: 

 

rb =  

Dimana: 

Rb = Koefisienqkorelasi pearsondantar item instrumen 

yangd akansdigunakan dengan variabel 

bersangkutana 

Xi = Skorsitem instrumenfyang akan digunakan 

Yi = Skorfsemuafitem instrumen dalam variabel 

tersebut  

ni = Jumlahfrespondengdalam uji coba  

instrumen 

Sedangkanbpengujiankkeberartian koefisienikorelasi 

(rb)idilakukan denganptaraf signifikan 5%. Rumusmuji t 

yanggdigunakan adalahl sebagaixberikut: 

 

t =  ; db = n – 2 

keputusana pengujianjvaliditas konsumea dengan 

menggunakan taraft signifikan 5% adalahhsebagai berikuth: 

1. Itemv pertanyaanjkuesioner penelitiangdikatakan 

validdjika t hitung lebihkbesar ataugsama denga t tabel. 

2. Itemn pertanyaankkuesioner penelitiangtidak validmjika t 

hitungflebih kecilddari t tabel.
15

 

 

2. Uji Realibilitas 
Uji realibitas, adalahb “uji untuk mengetahui konsistensi 

atau keterpercayaan hasil ukur yang mengandung kecermatan 

pengukuran. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seeorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari 

waktu ke waktu.”
16

 

                                                             
15

 J.Suprantobdan NandanfLimakrisna, Petunjukfpraktis 

penelitianiilmiah untuklmenyusun skrpsi, tesis,ndan disertasikedisi 3 (Jakarta 

:mMitra WacanakMedia, 2012),  97.  
16

 ImammGhozali, AplikasisAnalisis Multivarieteadengan 

ProgramdIBM  SPSS 21, 47. 
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Untukh melakukanmuji realibilitas,l penulis 

menggunakan rumus alpha. Adapunmlangkah-langkahnya 

sebagainberikut: 

a. Membuat daftargdistribusi nilaiuuntuk setiap buliraangket 

dengan langkah-langkahksebagai berikut: 

1) Memberikanmnomor pada angketuyang masuk. 

2) Memberikanmskor pada setiappbulir sesuai 

denganbbobot yang telah ditentukanyyakni kategori 5 

skala likert. 

3) Menjumlahkankskor untuk setiap respondenkdan 

kemudian jumlah skor iniddikuadratkan. 

4) Menjumlahkandskor yang ada pada setiapobulir dari 

setiap jawaban yangpdiberikan responden. 

5) Menguadratkangskor jawaban dari tiap-

tiappresponden untuk setiap bulir dan 

kemudianpmenjumlahkannya. 

b. Menghitunghkoefisien r untukvuji realibilitassdengan 

menggunakandrumus alphassebagai berikutj: 

 

r11 =   

Keteranganm:l  

r11  = Realibilitaskinstrumen 

k  = Banyaknyadbulir pertanyaann 

 = Jumlahkvarians butir 
  

= Varianhtotal 

Mencaripvarians tiap butir digunakanrrumus 

 

=  

Keterangan:p 
 

= Variansttiap butir 

X = Jumlahhskor butir 

n  = Jumlahk responden
17

 

 

  

                                                             
17

 J.Supranto dan NandanLLimakrisna, Petunjuk praktisppenelitian 

ilmiah untukomenyusun skrpsi, tesis, danddisertasi edisi 3,  99-100. 
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G. Uji Asumsi Klasik 

1. UjimMultikolinearitas 
Uji multikolinieritas diperlukanountuk mengetahui 

adaptidaknya variabeltindependen yang memilikigkemiripan 

antar variabel independentfdalam suatu model. Kemiripanaantar 

variable independent akan mengakibatkankkorelasi yang 

sangatkkuat.
18

 

Uji multikolinearitas dengan SPSS dilakukan dengan uji 

regresi, dengan patokan VIF (Varian Inflation Factor) dan 

koefisien korelasi antar korelasi bebas. 

Kriteria yang digunakan adalah : 

1) Jika nilai tolerancedlebih besar dari > 0,10 makakartinya 

tidak terjadicmultikolinearitas. 

2) Jika nilai VIF lebih kecil dari < 10,00, makacartinya 

tidakdterjadi masalahcmultikolinearitas.
19

 

 

2. UjiiiAutokorelasi 
“Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1(sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokoreksi.” 

Autokoreksi muncul karena observasi berurutanssepanjang 

waktubberkaitan satu samaklain. Modell regresioyang baik 

adalahkregresi yang bebaskdari autokorelasio.
20

 

Dalam penelitian ini autokorelasi menggunakan “uji 

durbin Watson (DW test). Uji Durbin Watson digunakan untuk 

autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 

mensyaratkan adanya intercept (konstan) dalam model regresi 

dan tidak ada variabel lagi di antara variabel independen. 

Hipotesis yang diuji adalah”  

 

H0  = tidakbada autokolerasi (r = 0) 

HA  = adavautokorelasi (r ≠ 0) 
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 Wiratna Sujarweni,pMetodologi Penelitian Bisnishdan Ekonomi, 234. 
19

 Muhammad Ali Gunawan, Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, 

Psikologi dan Sosial, (Yogyakarta: Parama Publishing, 2015), 95. 
20

 Imam Ghazali,aAplikasi Analisis Multivarieteddengan Program IBM  

SPSS 21, 107. 
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Kriteria pengambilanfkeputusan adaktidaknya 

autokorelasii adalah sebagai berikut: 

Hipotesissnol Keputusang Jikaz 

Tdk ada autokorelasiwpositif Tolakf 0 < d < dl 

Tdk ada autokorelasiqpositif Noddecision dl ≤ d ≤ du 

Tdk ada korelasianegatif Tolakg 4 – dl < d < 4 

Tdk ada korelasignegatif Nosdecision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tdk adadautokorelasi Tdkaditolak du < d < 4 – du 

Positif ataujnegatif   

 

3. UjipHeteroskedastisitas 
MenurutrImam Ghazali, “uji heterokedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedasitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik 

adalah yang Homoskedastisitas atau tidak tejadi 

heteroskedasitas. Kebanyakan data crossection mengandung 

situasi heteroskedatisitas karena data ini menghimpun data 

yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar)”.
21

 

“Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedasitas 

dapat dilihat pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 

dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-

studentized. Jika pada grafik tidak ada pola yang jelas serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah sumbu 0 (nol) pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas dalam suatu 

model regresi”.
22

 

 

4. UjipNormalitas 
Bertujuanuuntuk mengujiaapakah dalam modelpregresi, 

vatriabel penggangguuatau residual memilikiddistribusi normal, 

sepertiddiketahui bahwa uji t dan Fmmengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada dua acara unuk 

mendeteksi apakah residualllberdistribusi mnormal atau tidak 

                                                             
21

 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM  

SPSS 21, 134. 
22

 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM  

SPSS 21, 134-135. 
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yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Dalam penelitian 

“untuk menguji apakah model regresi variabel independen dan 

variable dependen memiliki distribusi normal atau tidak.
23

 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. Cara yang bisa ditempuh untuk menguji 

normalitas data adalah dengan bentuk histogram atau 

menggunakan normal P-P Plot dengan cara melihat penyebaran 

datanya.”Jika pada grafik tersebut penyebaran datanya 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

H. AnalisispData 

1. Analisis RegresidBerganda 
Menuruty Sugiyono, “analisis regresi digunakan untuk 

memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, 

bila nilai variabel independen di manipulasi/dirubah-ubah atau 

dinaik-turunkan. Analisis regresi berganda digunakan bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor predikator dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainya)”.
24

 

Analisis regresiyberganda dalamppenelitian ini 

bertujuanuuntuk mengetahuibbesarnya pegaruh 

variabel‟‟independen (Word of Mouth, Harga, Gaya Hidup) 

terhadap variabel dependen (Keputusan pembelian). Adapun 

bentukkpersamaan regresinberganda yang digunakangdalam 

penelitian ini adalahdsebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Keputusan Pembelian 

a = Konstantaa 

X1 = Word of Mouth 

X2 = Harga 

X3  = Gaya Hidup 

e = Standart Errorr 

β1 = Koefisisen regresi variabel Word of Mouth 

β2 = Koefisisen regresi variabel Harga 

β3 = Koefisisen regresi variabel Gaya Hidup 

                                                             
23

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM 

SPSS 19, (Semarang : Badan Penerbit Undip), 2011, 105. 
24

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 275. 
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2. UjiJHipotesis secaraPParsial (Uji t) 
“Pengujian secara parsial ini digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen 

(word of mouth, price dan life style) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (keputusan pembelian). 

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah” 

 

thitung =  

Keteranganl: 

bii = Koefisientregresi variabelf 

Sbii = Standartterror variabelj 

 

Pengujiannini dilakukanddengan uji t pada 

tingkattkeyakinan 95% dengan ketentuannsebagai berikut: 

a. Denganmmenggunakan nilai probabilitasttssignifikan. 

1) Jikaf tingkatysignifikan lebihibesar darim0,05 

makabdapat disimpulkann Hopditerima, 

sebaliknyajHajditolak. 

2) Jikas tingkatssignifikan lebihhkecil 0,05bmaka 

dapatfdisimpulkan bahwagHojditolak, 

sebaliknyasHajditerima.  

b. Dengansmembandingkan t hitunggdenganjt tabel 

1) Jikakt hitung ≤ t tabel,jmaka Hooditerima, 

sebaliknyahHajditolak. 

2) Jikant hitung ≥ t tabel,bmaka Hodditolak, 

sebaliknyafHakditerima.
25

 

Hipotesisyyang telahl diajukanddalam 

penelitiangdirumuskan sebagaiyberikut: 

a. Ha1: β1 ≥ 0,gartinya terdapatppengaruh positifh word of 

mout terhadapjkeputusan pembelian.j 

b. Ha2: β2 ≥ 0,kartinya terdapatfpengaruh positifd harga 

terhadapc keputusanrpembelian. 

c. Ha3: β3 ≥ 0,llartinya terdapatgpengaruh positifc gaya hidup 

terhadapi keputusanfpembelian. 
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3. UjipHipotesis secaragSimultan (Uji F) 
“Uji simultan F digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. F hitung dapat dicari 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut”: 

Fi hitung =  

K = Jumlahvvariabel independent 

n = Banyaknyassampel 

R = Koefisienddeteminasi 

Hipotesisnnol (Ho) yang hendakddiuji adalah apakah 

semua parameterrdalam model samaadengan nol atau Ho: β1, 

β2, β3 = 0 artinya adalah word of mouth, harga produk dan gaya 

hidup secaradsimultan tidaksberpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian.fHipotesis alternatiff(Ha), adaspengaruh word of 

mouth, harga produk dan gaya hidup terhadap Keputusan 

pembelian. 

a. Denganmmenggunakan nilai probabilitasosignifikan 

1) Jikaxnilai signifikanllebih besarp0,05 maka 

dapatkdisimpulkan bahwav Hodditerima, 

sebaliknyahHalditolak.  

2) Jikaz tingkatd signifikan lebihc kecilm 0,05 maka 

dapatsdisimpulkan bahwanHo ditolak, 

sebaliknyasHadditerima. 

b. Denganvmembandingkan F hitunggdengan Fttabel 

1) JikajF hitung ≤ F tabelmmaka Hopditerima, 

sebaliknyakHa ditolak.l 

2) JikakF hitung > F tabelbmaka Hokditolak, 

sebaliknyagHa dterima.
26

 

 

4. Koefisian Determinasi (R
2
) 

Menurut Imam Ghazali, “uji koefisien determinasi (R
2
) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol atau satu. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas”. Nilaio 

yang mendekati 1 berartibvariabel-variabell independen 

memberikan hamper semuasinformasi yangf dibetulkanduntuk 
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memproduksisvariasi variabelgdependen. Secaras 

umumekoefisien determinasiguntuk datavsilang 

(crossection)wrelative rendahbkarena adanyaxvariasi 

yangqbesar antarammasing-masing pengamatan,rsedangkan 

untukhdata runtutkwaktu (time series) biasanyai 

mempunyaitnilai koefisiengdeterminasi yangptinggi.
27

  

 

 

                                                             
27

  Imam Ghazali, AplikasiAAnalisis Multivarieteldengan 

ProgrampIBM  SPSS 21, p87. 


